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This researcher was conducted with a quantitative descriptive research method. The 
research technique used is indirect communication techniques and documentary study 
techniques with data collection tools such as questionnaires and documentation. Based 
on the results of research and discussion, it can be concluded as follows: 1) Students' 
attitudes toward motivation given by teachers show a positive attitude with the highest 
approval level of 73.53%. 2) Student learning outcomes in semester I the average value 
of student report cards is 63.4 and in semester II the average value of student report 
cards is 65.76. Means that in semester II student learning outcomes have increased by 
2.36%. 3) The r count result of 0.48 shows that the relationship of the independent 
variable (X) with the dependent variable (Y) or the teacher's motivation towards 
student learning outcomes is positive and significant with the medium category. When 
compared with r table, which is 0.48, then r count is greater than r table or 0.48> 
0.339 so Ha is accepted and Ho is rejected. The contribution of the influence of the 
independent variable (X) with the dependent variable (Y) was 23.04%, while the 
remaining 76.96% was influenced by other variables not included in the study 
including: student learning motivation, student learning interest, health, facilities and 
learning infrastructure, students' social environment, and 8 teaching methods and 
skills. While the regression equation Y '= 38.80 + 0.40X. From the regression 
equation, it means that every motivation given by the teacher of PPKn subjects is 
increased by 1, the student learning outcomes in PPKn subjects will increase by 73.2. 
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PENDAHULUAN 
       Perkembangan dunia pendidikan dari 
tahun ke tahun mengalami perubahan 
seiring dengan tantangan dalam 
menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing di era 
global. Salah satu permasalahan yang 
dihadapi oleh bangsa kita adalah masih 
rendahnya kualitas pendidikan pada setiap 
jenjang. Banyak hal yang telah dilakukan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional antara lain melalui berbagai 
pelatihan dan peningkatan kualitas guru, 
penyempurnaan kurikulum, pengadaan 
buku dan alat pelajaran serta perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan. Namun 
demikian mutu pendidikan yang dicapai 
belum seperti apa yang diharapkan. 
Perbaikan yang telah dilakukan pemerintah 
tidak akan ada artinya jika tanpa adanya 
dukungan dari guru, orang tua, siswa, dan 
masyarakat. Berbicara tentang mutu 
pendidikan tidak akan lepas dengan proses  
belajar mengajar. Di mana dalam proses 
belajar mengajar guru harus menjalankan 
tugas dan peranannya. Keberhasilan 
seorang siswa dalam belajar dapat dilihat 
dari prestasi belajar siswa yang 
bersangkutan. Di dalam pendidikan siswa 
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akan dinilai keberhasilannya melalui tes 
hasil belajar. Hasil yang diharapkan adalah 
prestasi belajar yang baik karena setiap 
orang menginginkan prestasi yang tinggi, 
baik siswa, guru, sekolah, maupun orang 
tua hingga masyarakat. Namun antara 
siswa satu dengan siswa yang lainnya 
berbeda dalam pencapaian prestasi belajar. 
Ada yang mampu mencapai prestasi yang 
tinggi, namun ada juga siswa yang rendah 
prestasi belajarnya Motivasi merupakan 
faktor penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar. Adanya motivasi yang 
tinggi dalam belajar akan menghasilkan 
hasil belajar yang baik. Siswa akan 
berhasil dalam belajar apabila dalam 
dirinya ada dorongan atau keinginan untuk 
belajar. Dorongan atau keinginan inilah 
disebut motivasi, artinya apabila siswa 
cenderung memiliki motivasi yang kuat 
dalam dirinya untuk berprestasi, maka hal 
ini dapat menjadi pondasi untuk membuat 
siswa berhasil.Sebaliknya jika siswa tidak 
memiliki motivasi yang kuat dalam 
dirinya, maka siswa akan cenderung 
bermalas-malasan, menunda pekerjaan dan 
lain sebagainya. Walaupun siswa 
mempunyai bakat dan minat yang tinggi 
tetapi bila tidak disertai dengan motivasi 
belajar maka prestasi belajar tidak optimal 
begitu juga sebaliknya. Bisa juga siswa 
yang mempunyai intelegensi tinggi boleh 
jadi gagal karena kekurangan motivasi 
        Motivasi dalam belajar adalah faktor 
yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Zuldafrial (2012: 95), “Dengan 
terangsangnya motif siswa, maka siswa-
siswa akan lebih giat sehingga dengan 
demikian dapatlah diharapkan prestasi 
belajar siswa akan menjadi lebih baik”. 
Oleh karena itu didalam setiap proses 
pembelajaran siswa diharapkan memiliki 
motivasi belajar untuk dapat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Motivasi dalam belajar adalah bagaimana 
cara mengatur agar motivasi dapat 
ditingkatkan. Dengan demikian dalam 
kegiatan belajar mengajar seorang peserta 
didik akan berhasil jika mempunyai 
motivasi yang tinggi. Menurut Hamzah B. 
Uno(2011:1), Motivasi adalah kekuatan, 
baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Atau dengan kata lain, 
motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
mental terhadap perorangan atau orang-
orang sebagai anggota masyarakat.   
        Motivasi merupakan faktor 
pendorong suksesnya pembelajaran dengan 
baik, karena tanpa adanya motivasi belajar 
yang tinggi, proses pembelajaran akan 
terhambat sehingga siswa tidak akan serius 
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 
adanya motivasi dalam belajar, siswa 
menjadi bersemangat dan terdorong untuk 
mengikuti pembelajaran dengan 
bersungguh-sungguh. Tidak ada seorang 
pun yang melakukan aktivitas dalam hal 
ini pembelajaran, tanpa adanya motivasi. 
        Dalam proses pembelajaran, guru 
hendaknya bisa membangkitkan motivasi 
belajar pada siswa agar aktif ambil bagian 
dan terlibat dalam proses belajar mengajar 
berlangsung. Selain itu, komunikasi atau 
interaksi yang terjadi antara guru dengan 
siswa di dalam kelas juga menentukan 
hasil belajar yang nantinya akan dicapai 
oleh siswa. Pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung, diharapkan yang 
terjadi adalah komunikasi yang aktif, 
artinya melibatkan dua pihak yaitu 
pendidik dan peserta didik sehingga proses 
pembelajaran tidak terkesan monoton dan 
bisa menyenangkan.  
      Dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa, guru memegang peranan 
penting di dalam proses kegiatan 
pembelajaran, karena berhasil tidaknya 
siswa dalam belajar tergantung pada 
kemampuan guru dalam 
mengkoordinasikan komponen-komponen 
pembelajaran. Guru adalah salah satu 
komponen sumber daya manusia dalam 
proses belajar mengajar, yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan 
sumber daya manusia yang potensial 
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dibidang pembangunan. Oleh karena itu 
guru merupakan salah satu unsur dibidang 
pendidikan harus berperan serta secara 
aktif dan menempatkan kedudukannya 
sebagai .tenaga profesional, sesuai dengan 
tuntutan masyarakat, khususnya 
bertanggung jawab untuk membawa 
siswanya pada suatu kedewasaan. Dalam 
rangka ini guru tidak semata-mata sebagai 
“pengajar “ yang men-transfer of 
knowledge, tetapi juga sebagai “pendidik” 
yang men-transfer of values, dan sekaligus 
sebagai “pembimbing” yang memberikan 
pengarahan yang menuntut siswa dalam 
belajar. 
        Berhubungan dengan ini, maka guru 
memiliki peranan sebagai motivator untuk 
meningkatkan kegairahan pengembangan 
kegiatan belajar siswa. Guru harus  dapat   
merangsang  dan  memberi   dorongan   
untuk   mendinamiskan potensi siswa, 
menumbuhkan aktivitas dan kreativitas 
sehingga terjadi dinamika di dalam proses 
belajar mengajar. 
       Banyak dipermasalahkan tentang 
“Krisis motivasi belajar”. Mulai diragukan 
apakah siswa masih memiliki motivasi 
belajar, Khususnya motivasi intrinsik. Hal 
ini dapat dilihat dari beberapa gejala 
seperti kurangnya perhatian siswa dalam 
proses belajar mengajar, kelalaian dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang harus 
dikerjakan, kurangnya persiapan untuk 
ulangan/ujian, belajar “musiman” atau 
belajar kalau akan menghadapi ujian, 
anggapan tentang “ujian asal lulus” yang 
sangat umum dikalangan siswa, serta 
berorientasi kepada diktat.Demikian pula 
yang terjadi di SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
       Berdasarkan observasi yang penulis 
lakukan di SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya menunjukan bahwa 
para siswa memiliki motivasi belajar yang 
kurang. Siswa tampak kurang 
memperhatikan pelajaran yang diberikan, 
sebagian siswa ada yang diam, berbicara, 
dan bergurau dengan temannya. Hambatan 
dan kesulitan belajar tentu saja dapat 
mengakibatkan mereka gagal dalam 
mencapai indeks perestasi minimal sebesar 
75 yang merupakan persyaratan untuk 
menduduki kelas atau tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. Guru harus mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa  
dalam proses belajar mengajar,  Selain itu 
guru memberikan motivasi juga kurang, 
hal ini terlihat bahwa guru sering 
meninggalkan kelas pada saat jam 
pelajaran berlangsung, dan kurang adanya 
tanya jawab antara guru dengan siswa.  
       Memang harus diingat bahwa motivasi 
belajar tidak tergantung pada satu aspek 
saja. Banyak faktor yang jadi penyebab 
bangkit tidaknya motivasi siswa. Tentu 
saja penyebabnya tidak hanya pada  faktor 
guru, bisa saja tergantung pada faktor 
orang tua, masyarakat dilingkungan tempat 
tinggal, bahkan oleh siswa itu sendiri. 
Namun dalam penelitian ini 
menitikberatkan pada faktor guru. Hal ini 
disebabkan guru mempunyai pengaruh 
yang sangat besar dalam proses belajar 
mengajar dibandingkan faktor lain. Guru 
dituntut  agar berusaha seoptimal mungkin 
untuk menanamkan dan mengembangkan 
motivasi belajar pada siswa.  
      Oleh karena itu peneliti bermaksud 
meneliti lebih lanjut tentang Pengaruh 
Pemberian Motivasi Oleh Guru Mata 
Pelajaran PPKn Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.Berdasarkan latar 
belakang diatas, peneliti menetapkan 
masalah utama dalam penelitian ini yaitu : 
“Bagaimanakah Pengaruh Pemberian 
Motivasi Oleh Guru Mata Pelajaran PPKn 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya?”. Mengingat permasalahan 
utama diatas dirasakan oleh penulis terlalu 
luas dan keterbatasan kemampuan penulis, 
maka dipandang perlu untuk 
membatasinya kedalam sub-sub masalah. 
Adapun sub-sub masalah yang dimaksud 
adalah :1) Bagaimanakah pemberian 
motivasi yang diberikan oleh guru mata 
pelajaran PPKn kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya?, 2) 
Bagaimanakah hasil belajar mata pelajaran 
4 
 
PPKn kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya?, 3) Apakah 
terdapat pengaruh pemberian motivasi oleh 
guru mata pelajaran PPKn terhadap hasil 
Belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu 
 Raya? Sedangkan tujuan penelitian yang 
diharapkan oleh peneliti adalah untuk 
mengetahui: 1) Motivasi yang diberikan 
oleh    guru mata pelajaran PPKn kelas X 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya.2) Hasil belajar mata pelajaran 
PPKn kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.3) Apakah terdapat 
pengaruh pemberian  motivasi oleh guru 
mata pelajaran PPKn terhadap hasil 
Belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
        Selain memiliki tujuan yang telah 
dikemukakan diatas, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi :  1) 
Bagi penulis: Dapat mengaplikasikan 
disiplin ilmu yang diterima pada waktu 
perkuliahan dalam menemukan dan 
memecahkan kebenaran secara ilmiah. 
Selain itu apabila penulis menjadi guru 
nantinya penulis akan mengetahui cara 
untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa.2) Bagi guru mata pelajaran PPKn: 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan dalam meningkatkan 
proses belajar mengajar dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa.3) Bagi siswa: 
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PPKn kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya.4) Bagi Sekolah diharapkan hasil dari 
penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam bentuk saran-
saran khususnya meningkatkan motivasi 
belajar siswa dan juga dapat memberikan 
gambaran dalam upaya perbaikan-
perbaikan mutu pendidikan dalam 
pembelajaran khususnya mata pelajaran 
PPKN.Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:99) Variabel penelitian adalah 
“objek penelitian atau apa saja yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian”.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2018:38) 
 “Variabel penelitian diartikan sebagai 
“gejala yang menjadi fokus peneliti untuk 
diamati”. Dari kedua pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa Variabel penelitian 
adalah segala gejala yang menjadi fokus 
penelitian atau titik perhatian dari masalah 
 yang akan diteliti. Variabel dalam 
penelitian ini dibedakan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. 
      Variabel bebas Menurut Hadari 
Nawawi (2009:56) variabel bebas adalah 
“sejumlah gejala atau faktor atau unsur 
yang menentukan atau mempengaruhi ada 
atau munculnya gejala atau faktor atau 
unsur lainnya, yang pada gilirannya gejala 
atau faktor atau unsur yang kedua itu 
disebut variable terikat”. Yang menjadi 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
“Motivasi guru” yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : Adapun pemberian 
motivasi guru terhadap siswa menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (2012:124-134) 
sebagai berikut:, (1). Memberi angka / 
nilai. (2). Menciptakan kompetisi. (3). 
Menumbuhkan kesadaran. (4). Memberi 
ulangan (5). Memberikan pujian. (6). 
Memberi hukuman. (7). Menumbuhkan 
minat. (8). Memberitahukan tujuan 
pengajaran. (9). Menganjurkan memiliki 
buku paket. (10). Menganjurkan memiliki 
LKS. Menurut Hadari Nawawi (2009:57) 
variabel terikat adalah “sejumlah gejala 
atau faktor atau unsur yang muncul 
dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya 
variabel bebas”. Yang menjadi variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah “ hasil 
belajar siswa” menurut Dedy Kustawan 
(2013:14) “hasil belajar adalah kompetensi 
atau kemampuan yang diperoleh peserta 
didik setelah melalui kegiatan belajar. 
Kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya” hasil 
belajar dalam penelitian ini yaitu nilai 
raport kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
      Untuk menghindari salah penafsiran 
yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu 




 definisi operasional yag dimaksud adalah : 
 a. Motivasi :  Yang dimaksud motivasi 
dalam penelitian ini adalah pemberian 
dorongan oleh guru untuk menggerakkan 
dan mengarahkan tingkah laku siswa kelas 
X SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya. Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2012:124-134) sebagai berikut:  
(1).Memberi angka / nilai. (2). 
Menciptakankompetisi. (3). Menumbuhkan 
kesadaran. (4). Memberi ulangan (5). 
Memberikan pujian. (6). Memberi 
hukuman. (7). Menumbuhkan minat. (8). 
Memberitahukantujuan.pengajaran.(9).Me
nganjurkan memilik buku paket. (10). 
Menganjurkan memiliki LKS b. Hasil 
Belajar Hasil belajar yang dimaksud 
didalam penelitian ini adalah nilai raport 
mata pelajaran PPKn siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya Tahun Ajaran 2018/2019. c. Mata 
Pelajaran PPKn: Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan mata pelajaran PPKn 
adalah mata pelajaran yang diajarkan di 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya yang mengarahkan perhatian 
pada moral yang diharapkan diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku 
yang memancarkan iman dan taqwa 
terhadap Tuhan Yang  Maha  Esa.    
Motivasi merupakan suatu keadaan yang 
kompleks, karena itu persoalan motivasi 
akan berhubungan dengan seluruh aspek 
individu, sehingga faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi menjadi luas. 
Walaupun demikian, ada pendapat ahli 
berikut ini dijadikan referensi dalam upaya 
mempelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi. 
         Oemar Hamalik (2011:162), 
“menyatakan motivasi dapat dibagi 
menjadi dua jenis: (1) motivasi intrinsik 
adalah motivasi yang hidup dalam diri 
siswa dan berguna dalam situasi belajar 
yang fungsional, dan (2) motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan 
oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar”. 
      Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa secara umum motivasi 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Motivasi 
memiliki fungsi yang penting dalam 
belajar karena akan menentukan intensitas 
usaha belajar siswa. Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2009:122), bahwa: “Dalam 
kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan 
anak didik yang malas berprestasi dalam 
belajar, sedangkan anak didik yang lain 
berprestasi dalam kegiatan”. Hal ini dapat 
dipahami karena siswa yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi akan tekun 
dalam belajar secara kontinyu tanpa 
mengenal putus asa serta 
mengesampingkan hal-hal yang dapat 
mengganggu kegiatan belajar yang 
dilakukan. 
      Secara rinci Syaiful Bahri Djamarah 
(2009:123) mengemukakan tentang fungsi 
motivasi dalam belajar, yaitu :a) Motivasi 
sebagai pendorong perbuatan, ini 
mempengaruhi sikap apa yang seharusnya 
anak didik ambil dalam rangka belajar. b) 
Motivasi sebagai penggerak perbuatan, 
dorongan psikologis yang melahirkan 
sikap terhadap anak didik itu merupakan 
suatu kekuatan yang tidak terbendung, 
yang kemudian terjelma dalam bentuk 
gerakan psikofisik. C) Motivasi sebagai 
pengarah perbuaan, anak didik mempunyai 
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan 
yang harus dilakukan dan mana yang 
diabaikan. Pendapat senada dikemukakan 
oleh Oemar Hamalik (2011:161) yang 
menyatakan bahwa dengan adanya 
motivasi dapat :a) Mendorong timbulnya 
kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi maka akan timbul suatu 
perbuatan seperti belajar. b) Motivasi 
berfungsi sebagai pengarah. Artinya 
mengarakan perbuatan pencapaian tujuan 
yang diinginkan. c) Motivasi berfungsi 
sebagai penggerak. Besar kecilnya 
motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan.     
       Ada beberapa bentuk motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah yang 
 merupakan acuan dalam penelitian ini. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2012:124-134) sebagai berikut: a. 
Memberi angka: Angka yang di maksud 
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adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 
aktivitas belajar anak. Angka merupakan 
alat motivasi yang cukup memberikan 
rangsangan kepada anak didik untuk 
mempertahankan atau lebih meningkatkan 
prestasi belajar mereka dimasa mendatang. 
b. Saingan / kompetisi: Saingan / 
kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
motivasi untuk mendorong siswa belajar. 
Persaingan, baik persaingan individual 
maupun persaingan kelompok dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. c.Ega 
– Involvement: Menumbuhkan kesadaran. 
 kepada siswa agar merasakan pentingnya 
persaingan kelompok dapat meningkatkan  
prestasi belajar siswa. d.Memberi 
ulangan:Ulangan bisa dijadikan sebagai 
alat motivasi.Anak didik biasanya 
mempersiapkan diri dengan belajar jauh-
jauh untuk menghadapi ulangan.e.Pujian: 
Pujian yang diucapkan pada waktu yang 
tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. 
Pujian merupakan bentuk reinforcement 
yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. Dengan pujian yang 
tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah 
belajar serta sekaligus akan 
membangkitkan harga diri. f. Hukuman: 
Hukuman sebagai reinforcement yang 
negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat 
dan bijak bisa menjadi alat 
motivasi.g.Hasrat untuk belajar: Hasrat 
untuk belajar berarti pada diri anak didik 
itu memang ada motivasi untuk belajar, 
sehingga sudah barang tentu hasilnya akan 
lebih baik.h.Minat: Minat adalah 
kecenderungan yang menetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa 
aktivitas. Antara motivasi dengan minat 
hubungannya sangat erat. Proses belajar 
mengajar akan berjalan lancar kalau 
disertai minat.i.Tujuan yang diakui: 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima 
baik oleh siswa akan merupakan alat 
motivasi yang sangat penting. Dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, 
karena dirasakan sangat berguna dan 
menguntungkan, maka akan timbul gairah 
untuk terus belajar. 
      Dari berbagai bentuk motivasi diatas, 
yang penting bagi guru adalah dapat 
mengembangkan dan mengarahkan nya 
agar dapat menciptakan hasil belajar yang 
baik 
      Kegiatan belajar mengajar merupakan 
proses interaksi antara guru dan siswa yang 
terarah dan sejalan guna mencapai hasil 
belajar yang optimal sesuai dengan tujuan 
yang ditetapkan. Setelah melakukan 
kegiatan tersebut diharapkan pada diri 
siswa terjadi perubahan yang lebih baik, 
yaitu perubahan dari segi kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Perubahan inilah yang 
disebut sebagai hasil belajar.Hasil belajar 
merupakan tingkat penguasaan yang 
dicapai oleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.  Bagi seorang guru hasil belajar 
yang diperoleh siswa adalah bahan 
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
yang telah ia lakukan, yaitu dapat 
diketahui sampai sejauh mana tingkat 
penyerapan/daya serap siswa akan materi 
yang diberikan. Dengan hasil belajar pula 
dapat diketahui tingkat kemajuan atau 
kemunduran perstasi siswa. 
      Untuk mencapai hasil belajar yang 
diperlukan suatu dorongan dalam kegiatan 
belajar, yaitu siswa harus memiliki 
motivasi dalam belajar. Karena motivasi 
memiliki kekuatan dalam menumbuhkan 
gairah belajar, siswa akan merasa senang 
dan semangat dalam belajar. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang kuat, akan 
memiliki banyak energi untuk kegiatan 
belajar. Dengan demikian siswa akan 
terdorong untuk melakukan egiatan 
belajar, dan pada akhirnya siswa tersebut 
akan mandapatkan hasil yang optimal. 
METODE PENELITIAN 
      Metode penelitian pada dasarnya 
adalah cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam proses 
penelitian. Untuk itu penggunaan metode 
harus sesuai dengan tujuan penelitian. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif, yaitu peneliti 
ingin menggambarkan/ melukiskan/ 
memaparkan secara faktual dan objektif 
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mengenai Pengaruh Motivasi Guru Mata 
Pelajaran PPKn Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
       Hal ini sejalan dengan pendapat 
Hadari Nawawi (2012:63) yang 
mengatakan, Metode deskriptif adalah 
“prosedur pemecahan masalah yang 
 diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya”. Dalam 
metode deskriptif menurut Hadari Nawawi 
(2012:64), ada tiga bentuk penelitian, yaitu  
Survey (Survey Studies)Studi Hubungan 
(InterrelationshipStudies)StufiPerkembang
an (Developmental Studies)Dalam 
penelitian ini, bentuk yang digunakan dan 
dianggap sesuai adalah Survey (Survey 
Studies) yang bertujuan untuk 
mengungkapkan pengaruh antara 
pemberian motivasi oleh guru dengan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 
      Secara sederhana, populasi diartikan 
sebagai keseluruhan subjek penelitian. 
Hadari Nawawi (2012:141) menyatakan 
bahwa “populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, 
nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai 
sumber data yang memiliki karakteristik 
tertentu dalam suatu penelitian”. Secara 
sederhana populasi diartikan sebagai 
“Keseluruhan subyek penelitian”. 
(Suharsimi Arikunto 2012:102). 
     Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X yang berjumlah 34 orang. 
      Adapun karakteristik populasi dalam 
penelitian ini adalah : 
(1), Siswa SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya(2) Siswa kelas X 
(3)Siswa yang menerima pelajaran PPKn 
(4)Bukan siswa pindahan dari sekolah lain 
Setelah dikarakteristik, ternyata populasi 
dalam penelitian ini masih tetap, yaitu 
berjumlah 34 siswa. Karena populasinya 
hanya 34 siswa, maka semua populasi 
ditetiti sehingga penelitian ini disebut 
penelitian populasi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto (2012:120), 
untuk sekedar ancer-ancer maka apabila 
subyeknya kurang dari 100. 
a.lebih baik diambil semua sehingga    
penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih”. Penulis menggunakan tiga 
teknik penelitian sebagai cara untuk 
mengumpulkan data, yakni sebagai 
berikut: Teknik komunikasi langsung, 
yaitu mengadakan wawancara secara 
langsung kepada responden yaitu Kepala 
sekolah dan Guru yang mengajar mata 
pelajaran PPKn. b. Teknik komunikasi 
tidak langsung, yaitu dengan mengadakan 
hubungan langsung atau dengan alat 
perantara yaitu Angket dengan Skala 
Likert yang ditujukan kepada siswa-siswi 
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.Teknik studi 
dokumenter, yaitu pengumpulan data 
melalui bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian di 
atas. Adapun alat pengumpul data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
:Pedoman interview, yaitu alat 
pengumpulan data dimana peneliti 
menyusun sejumlah pertanyaan yang 
dijadikan acuan untuk mengadakan 
wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru di SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya Angket dengan 
Skala Likert, yaitu alat pengumpulan data 
dengan cara mengadakan sejumlah 
pernyataan tertulis dan dijawab secara 
tertulis pula (checklist) oleh siswa-siswi di 
kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya.b.Literatur dan 
dokumen yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti seperti nilai 
hasil belajar siswa berupa nilai ulangan 
semester 1, jumlah siswa dan sebagainya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari analisis yang diperoleh melalui 
wawancara hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut.(1) 
Bagaimanakah pemberian motivasi yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran PPKn 
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kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya motivasi yang 
diberikan guru (memberi angka/nilai, 
menciptakan kompetisi, menumbuhkan 
kesadaran, memberikan ulangan, 
memberikan pujian, memberikan 
hukuman, memberitahu tujuan pengajaran, 
menumbuhkan minat, meganjurkan 
memiliki buku paket, dan LKS). 
(2).Bagaimanakah hasil belajar mata 
pelajaran PPKn kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.Hasil 
belajar siswa pada semester I sebesar 63,4   
dan semester II nilai rata-rata raport siswa 
sebesar 65,76 dalam kategori baik. Berarti 
pada semester II hasil belajar siswa  
mengalami peningkatan sebesar 2,36%.(3) 
Apakah terdapat pengaruh pemberian 
motivasi guru mata pelajaran PPKn 
terhadap hasil Belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh koefisien determinan sebesar 
23,04%. Hal ini menunjukkan sumbangan 
variabel bebas yaitu motivasi guru 
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar 
siswa sebesar 23,04%, sedangkan sisanya 
merupakan sumbangan dari variabel lain. 
Dengan demikian dapat dikatakan faktor 
motivasi guru sebesar 23,04% dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, atau 
terdapat pengaruh motivasi guru mata 
pelajaran PPKn terhadap hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran IPS Terpadu di kelas X 
SMA Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya maka diperoleh hasil sebagai 
berikut berkaitan dengan motivasi yang 
berikan kepada siswa dalam belajar PPKn. 
Guru mata pelajaran PPkn di kelas X SMA 
Negeri 2 sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya memberikan motivasi sudah baik, 
dengan menampilkan gambar-gambar, 
serta menciptakan persaingan diantara 
siswa dengan melemparkan pertanyaan 
kepada siswa. Selanjutnya cara guru 
menarik perhatian siswa dalam belajar 
PPKn dengan menampilkan media-media 
pengajaran yang dapat memusatkan 
perhatian siswa dalam suatu materi 
pelajaran. Misalnya menampilkan peta, 
atlas, globe, gambar-gambar dan lain-lain. 
Guru menilai tugas yang dikerjakan siswa 
untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah disampaikan.Guru memberi 
pujian/hadiah dilakukan untuk memotivasi 
siswa lebih bersemangat dalam belajar. 
Bagi siswa yang menerima pujian 
diharapkan akan lebih giat belajar, bagi 
siswa yang belum menerima pujian 
diharapkan lebih giat belajar agar 
mendapatkan pujian/hadiah tersebut. Cara 
untuk menciptakan persaingan dalam 
proses belajar mengajar. 
     Ada banyak cara yang guru agar dapat 
menghidupkan suasana belajar mengajar, 
seperti yang dilakukan oleh guru PPKn di 
kelas X, dengan cara memberikan nilai 
tambah bagi siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 
Selanjutnya guru melakukan 
pemberitahuan hasil ulangan dilakukan 
agar siswa mengetahui kemampuan dirinya 
masing–masing dalam menerap materi 
pelajaran yang telah disampaikan, hal ini 
dilakukan agar siswa mempunyai kesiapan 
dalam belajar dan mengetahui manfaat 
mempelajari materi tersebut. Guru PPKn 
kelas X kurang memberikan hukuman 
kepada siswa yang datang terlambat, hal 
ini dikarenakan setiap siswa yang 
terlambat wajib lapor kepada guru piket. 
SIMPULAN DAN SARAN 
      Berdasarkan hasil penelitian, peneraan 
model berbasis masalah dalam berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasannya, maka 
dapat diambil suatu kesimpulan berikut:(1)  
Bagaimanakah pemberian motivasi yang di 
berikan oleh guru mata pelajaran PPKn 
kabupaten kubu raya ialah memberikan 
nilai, menciptakan kompetensi, 
mnumbuhkan kesadaran, menumbuhkan 
minat, (2) bagaimanakah hasil belajar mata 
pelajaran PPKn kelas X SMA Negeri 2 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya .Hasil 
belajar siswa pada semester 1 sebesar 63,4 
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dan semester II nilai rata-rata raport siswa 
sebesar 65,76 dalam kategori baik. Berarti 
pada semester II hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 2, 36%.(3) 
apakah terdapat pengaruh pemberian 
motivasi guru mata pelajaran PPKn 
terhadap hasil Belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh koefisien determinan sebesar 
23,04%. Hal ini menunjukkan sumbangan 
variabel bebas yaitu motivasi guru 
terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar 
siswa sebesar 23,04%, sedangkan sisanya 
merupakan sumbangan dari variabel lain. 
Dengan demikian dapat dikatakan faktor 
motivasi guru sebesar 23,04% dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, atau 
terdapat pengaruh motivasi guru mata 
pelajaran PPKn terhadap hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. 
SARAN 
      Diharapkan kepada guru mata 
pelajaran agar lebih memperhatikan 
masalah pemberian motivasi dengan aspek 
menciptakan kompetisi agar lebih efektif 
 dalam proses pembelajaran.(1)Diharapkan 
kepada siswa agar lebih meningkatkan 
hasil belajarnya, sehingga bisa memahami 
pembelajaran khususnya pada 
matapelajaranPPKn.(2)Setia siswa 
sebaiknya memiliki buku pegangan dan 
LKS, agar bisa mengikuti materi yang 
disampaikan dan dapat belajar sendiri 
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